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ABSTRAK

Stasiun Andir (AND) adalah stasiun kereta api kelas III/kecil yang terletak di
Dungus Cariang, Andir, Bandung. Stasiun yang terletak pada KM 152+405 ini
termasuk dalam Daerah Operasi II Bandung. Dahulu stasiun Andir berfungsi

sebagai tempat pemberhentian kereta api lokal maupun KRD ekonomi.

Berkembangnya KA perkotaan di Wilayah Padalarang-Cicalengka membuat
stasiun Andir menjadi salah satu stasiun yang termasuk mengalami penataan
emplasemen antara Padalarang—Bandung yang tercantum dalam Rencana Induk
Perkeretaapian Nasional 2030 dan dengan adanya permintaan Masyarakat
terhadap Stasiun Andir menjadi stasiun penumpang, diharapkan dapat
memberikan alternatif transportasi yang lebih baik bagi penduduk setempat dan
mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi. Selain itu, peningkatan
fungsi stasiun ini juga dapat mendukung upaya pemerintah dalam mengurangi

kemacetan lalu lintas yang sering terjadi di kawasan perkotaan.

Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan dengan cara
mengamati secara langsung untuk mengetahui kondisi eksisting Stasiun, serta
melakukan survey home interview untuk mendapatkan jumlah permintaan
terhadap moda kereta api penumpang. Bedasarkan Analisis kondisi eksisting
bahwasanya kondisi fasilitas pelayanan penumpang pada stasiun Andir belum
sesuai dengan standar pelayanan minimum pada PM 63 tahun 2019. Hasil Analisis
demand penumpang, terdapat potensi penumpang sejumlah 559 orang perhari
pada stasiun Andir. melakukan pemenuhan fasilitas pelayanan minimum di stasiun
Andir Karena tingkat keselamatan, keamanan dan kenyamanan yang tinggi dapat
dicapai jika kondisi infrastruktur dalam kondisi baik, untuk itu faktor kelayakan
infrastruktur stasiun sangat berpengaruh dalam penyelenggaraan transportasi

kereta api yang cepat dan aman
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ABSTRACT

Andir Station (AND) is a class IIl/small train station located in Dungus
Cariang, Andir, Bandung. The station, which is located at KM 152+405, is included
in the Bandung Operation Area II. In the past, Andir station functioned as a stop

for local trains and economic KRD.

The development of urban railways in the Padalarang-Cicalengka region has
made Andir station one of the stations that has undergone emplacement
arrangements between Padalarang-Bandung as listed in the 2030 National Railway
Master Plan and with the public’s request for Andir Station to become a passenger
station, it is hoped that it can provide alternative transportation. better for local
residents and reduces dependence on private vehicles. Apart from that, improving
the function of this station can also support the government's efforts to reduce

traffic jams that often occur in urban areas.

This research uses a field survey method by observing directly to determine
the condition of the existing station, as well as conducting a home interview survey
to obtain the number of requests for passenger train modes. Based on the analysis
of existing conditions, the condition of passenger service facilities at Andir station
does not comply with the minimum service standards in PM 63 of 2019. The results
of the passenger demand analysis show that there are potential passengers of 559
people per day at Andir station. fulfill minimum service facilities at Andir station.
Because a high level of safety, security and comfort can be achieved if the
infrastructure is in good condition, therefore the suitability factor of station
infrastructure is very influential in the implementation of fast and safe rail

transportation
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